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MOTTO 

باتْۗ  ا اكْتاسا ا ما ها عالاي ْ باتْ وا سا ا كا اۗ لَااا ما ُ ن افْسًا اِّلَا وُسْعاها لِّفُ اللّهٰ  لَا يكُا

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada 

sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) 

sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 

 (Q.S. Al-Baqarah (2): 286)1  

 
1 Al-Qur’an Terjemah Bahasa Indonesia Juz: 1-30, (Kudus: Menara Kudus), hlm. 49. 
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 Ya’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدةّ

C. Ta’ marbūṭoh 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibah ھبة 

 Ditulis Jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).  
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Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامةالآولياء 

2. Bila ta’ marbūṭah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 

dhammah ditulis “t” 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

D. Vokal Pendek 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

E. Vokal Panjang 

fatḥah + alif → contoh:  كاھلية Ditulis ā → jāhiliyah 
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1. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati → contoh: بينكم     Ditulis ai → bainakum 

fatḥah + wāwu mati → contoh:  قول Ditulis au → qaulun 

2. Huruf Sandang “ال” 
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Kata sandang “ال” “ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan 

tanda penghubung” “-”, baik ketika bertemu dengan huruf qomariyyah 

maupun huruf syamsiyyah; contoh: 

 Ditulis al-qalamu القلم 

 Ditulis al-syamsu الشمس 

3. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama 

diri, dan sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada 

nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital; contoh: 

 Ditulis Wa mā Muḥammadun illā ومامحمدالارسول

rasūl 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya motivasi belajar siswa 

yang sering ditemukan dalam pembelajaran PAI dan BP di berbagai sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses implementasi, persamaan dan 

perbedaan, dampak, dan analisis SWOT dari penerapan operant conditioning dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI dan BP di SMK Bina 

Taruna Masaran dan SMK 10 November Sukodono. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan psikologis, serta 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa implementasi operant conditioning efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan reinforcement positif, 

negatif, dan hukuman. Guru memberikan pujian, hadiah, penghapusan tugas, serta 

hukuman edukatif seperti push-up atau membaca materi untuk membentuk perilaku 

siswa. Terdapat perbedaan metode penguatan di kedua sekolah, di mana SMK Bina 

Taruna menggunakan hadiah materi, sedangkan SMK 10 November menerapkan 

ice breaking dan motivasi awal. Dampak positif dari pendekatan ini meliputi 

meningkatnya semangat belajar, partisipasi aktif, dan penguatan karakter siswa. 

Namun, terdapat dampak negatif berupa potensi tekanan psikologis dan 

ketergantungan siswa pada penghargaan eksternal. Analisis SWOT menunjukkan 

bahwa kekuatan utama metode ini terletak pada reinforcement positif, sementara 

ancaman yang dihadapi mencakup inkonsistensi guru dan potensi konflik dengan 

orang tua. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara penguatan eksternal 

dan pengembangan motivasi intrinsik agar tercipta lingkungan belajar yang 

kondusif dan efektif. 

 

Kata kunci: Operant Conditioning, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam, 

Budi Pekerti, SMK 
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ABSTRACT 

 

The background of this study is based on the low motivation of students to learn 

that is often found in Islamic education learning in various schools. This study aims 

to analyze the implementation process, similarities and differences, impact, and 

SWOT analysis of the application of operant conditioning in increasing student 

learning motivation in Islamic education learning at SMK Bina Taruna Masaran 

and SMK 10 November Sukodono. This research uses descriptive qualitative 

research methods with a psychological approach, and collects data through 

interviews, observation, and documentation. The results showed that the 

implementation of operant conditioning is effective in increasing students' learning 

motivation through the application of positive, negative, and punishment 

reinforcement. Teachers provide praise, gifts, task removal, and educational 

punishments such as push-ups or reading material to shape student behavior. There 

are differences in the reinforcement methods in the two schools, where SMK Bina 

Taruna Masaran uses material rewards, while SMK 10 November Sukodono applies 

ice breaking and initial motivation. The positive impacts of this approach include 

increased enthusiasm for learning, active participation, and strengthening student 

character. However, there are negative impacts in the form of potential 

psychological pressure and student dependence on external rewards. SWOT 

analysis shows that the main strength of this method lies in positive reinforcement, 

while threats include teacher inconsistency and potential conflict with parents. 

Therefore, a balance between external reinforcement and the development of 

intrinsic motivation is needed to create a conducive and effective learning 

environment. 

 

Keywords: Operant Conditioning, Learning Motivation, Islamic Education, 

Vocational School  
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